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Abstrak 

Kemajuan suatu usaha dalam bidang optikal ditentukan oleh baik tidaknya teknik 

penjualan yang diterapkan. teknik yang tidak tepat dapat mempengaruhi nilai 

penjualan. Pelayanan jasa, produk bingkai kacamata dan promosi yang tidak sesuai 

keinginan konsumen dapat mempengaruhi terhadap kemajuan optikal. Dalam 

penulisan ini, penulis menggunakan metode Deskriptif dari data kepustakaan salah 

satunya karangan Michael Adiwijaya, dengan judul buku “8 Jurus Jitu Mengelola 

Bisnis Ritel Ala Indonesia”, yaitu observasi atau pengamatan secara langsung 

mengenai kebiasaan dan perilaku belanja konsumen untuk meningkatkan daya saing 

penjualan di optikal. 

Kata kunci : Teknik Penjualan, Bingkai Kacamata, Deskriptif, Observasi, Optikal 

 

 

Abstract 

The progress of a business in the optical field is determined by whether or not the 

sales techniques are applied. improper technique can affect the value of sales. 

Services, products and promotional spectacle frames that do not fit the desires of 

consumers can affect the progress of optical. In this paper, the author uses 

descriptive method of literature data one by Michael Adiwijaya, with the title of the 

book "8 Jurus Jitu Mengelola Bisnis Ritel Ala Indonesia", that is observation or 

direct observation of the habits and behavior of consumer spending to improve the 

competitiveness of the sales in the optical. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG PENULISAN 

Kacamata adalah alat rehabilitasi untuk memperbaiki tajam penglihatan 

seseorang, sehingga penderita kelainan refraksi mendapatkan perbaikan tajam 

penglihatan yang terganggu sebelumnya. Seorang Refraksionis Optisien harus 

memiliki Surat Izin Kerja dan Surat Tanda Registrasi.Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 1796/MENKES/PER/ VIII/2011 tentang Registrasi Tenaga 

Kesehatan, BAB II pasal 2 ayat 1 menjelaskan bahwa “Setiap tenaga kesehatan 

yang akan menjalankan pekerjaannya wajib memiliki STR”, sedangkan STR 

adalah bukti tertulis yang diberikan oleh pemerintah kepada tenaga kesehatan 

yang diregistrasi setelah memiliki sertifikat kompetensi. 

Kacamata terdiri dari bingkai dan sepasang lensa yang dipasang pada 

bingkai, pemasangan lensa pada bingkainya diperlukan pemotongan yang tepat 

sesuai dengan ukuran bingkai, kedua proses ini penting dalam pembuatan 

kacamata yang sesuai dengan hasil pemeriksaan refraksi yang pantas dilihat dan 

nyaman dipakai, hal itulah yang disebut proses pemotongan tepi lensa. 

Mata merupakan salah satu dari panca indera manusia untuk dapat melihat 

objek – objek yang ada di bumi. Berbagai bentuk, warna dan kejadian dalam 

proses kehidupan yang ada di alam semesta ini dapat dilihat, diterjemahkan serta 

direkam oleh otak. Tajam peglihatan yang normal merupakan kebutuhan semua 

orang, karena setiap insan manusia menginginkan keindahan untuk di lihat dan 

melihat.  



 

Di era globalisasi ini, tentu saja setiap orang membutuhkan pengihatan 

yang normal dan tentunya memperhatikan kenyamanan. Bingkai kacamata 

merupakan salah satu faktor utama seseorang menggunakan alat rehabilitasi yang 

sederhana dan baik. Strategi penjualan merupakan cara-cara di dalam proses 

penjualan yang dapat memberikan efek peningkatan pada nilai penjualan. Strategi 

penjualan dibutuhkan agar pelanggan merasa senang dan puas. 

Dalam karya tulis ilmiah ini penulis akan membatasi ruang lingkup 

penulisan pada teknik penjualan bingkai kacamata dalam optik untuk 

meningkatkan daya saing. 
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